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ABSTRAK 

Artikel ini terinspirasi dari kecenderungan guru mata pelajaran Fiqh untuk mengajar siswa melalui ceramah. Dengan 

kata lain, tidak ada variasi dalam pendekatan pengajaran. Rendahnya prestasi belajar siswa adalah akibat dari hal tersebut. 

Pengajaran dan pembelajaran Fiqh harus maju mengingat situasi saat ini. Akibatnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui (1) Hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode kontekstual pada pelajaran fiqh Di MIN Sekuduk 

Kabupaten Sambas. (2) Hasil belajar siswa sesudah menggunakan metode kontekstual pada mata pelajaran Fiqh Di MIN 

Sekuduk Kabupaten Sambas. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). 

Metode penelitian ini menggunakan metodologi spellbinding subyektif. Sebanyak 24 siswa kelas VI MIN Sekuduk di 

Kabupaten Sambas menjadi peserta penelitian. Berdasarkan hasil penelitian bahwa: (1) Hasil Pretest yang dilakukan hanya 4 

siswa yang mampu mencapai nilai ketuntasan, sementara 20 siswa lainnya tidak tuntas, rata-rata nilai yang diperoleh 50 dengan 

persentase sebesar 17%. (2) ) Hasil siklus I yang dilakukan terdapat 16 siswa yang mampu mencapai nilai ketuntasan, 

sementara 8 siswa lainnya tidak tuntas, kemudian setelah menggunakan refleksi yang ada peneliti melakukan siklus II yang 

mencapai nilai ketuntasan sebanyak 24 siswa atau 100%. Berdasarkan hal di atas maka metode Kontekstual dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqh.  

Kata kunci: Pembelajaran Kontekstual, Pembelajaran Fikih, pencapaian hasil belajar, fiqh, strategi bingo 

ABSTRACK 

This article is inspired by the tendency of Fiqh subject teachers to teach their students through lectures. In other words, there is no variation 

in teaching approaches. Low student achievement is a result of this. The teaching and learning of Fiqh must be advanced considering the current 

situation. Therefore, the purpose of this study was to find out (1) student learning outcomes before using contextual methods in learning jurisprudence 

at MIN Sekuduk, Sambas Regency. (2) Student learning outcomes after using contextual methods in the Fiqh subject at MIN Sekuduk, Sambas 

Regency. This research uses the type of Classroom Action Research. This research method uses a subjective spellbinding methodology. A total of 24 

students of class VI MIN Sekuduk in Sambas Regency became research participants. Based on the results of the study that: (1) The results of the 

Pretest were carried out only 4 students who were able to achieve a completeness score, while the other 20 students did not complete, the average score 

obtained was 50 with a percentage of 17%. (2) The results of the first cycle carried out were 16 students who were able to achieve a completeness 

score, while the other 8 students did not complete, then after using the existing reflections the researcher carried out cycle II which achieved a 

completeness score of 24 students or 100%. Based on the above, the Contextual method can improve student learning outcomes in Fiqh subjects. 

Keywords: Contextual Learning, Jurisprudence Learning, achievement of learning outcomes, fiqh, bingo strate 

1. PENDAHULUAN 

Mata ipelajaran iakidah i(keyakinan), iIslam i(syariah), idan iihsan i(akhlak) iterjalin idalam iajaran 

iIslam. iNamun, ijika iditerapkan ipada isiswa, iIslam iatau isyariatlah iyang idiutamakan. iPerlu idiingat 
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ibahwa iilmu isyari'ah, ijuga idikenal isebagai ifikih, iadalah itentang isyar'i iamali, iatau ihukum ipraktis, 

idan ipenentuannya idicari imelalui ipemahaman imendalam itentang iargumen itertentu. 

1) Dalam ifiqh imuamalah, iyang idikaitkan idengan ihablum iminannas, itujuan ifiqh iadalah iuntuk 

imenetapkan iaturan idan iperangkat iyang imemudahkan iibadah ikepada iTuhan. isehingga 

imasyarakat idapat imemahami idan ibahkan imengalami ihalal idan iharam idalam ikehidupan 

isehari-hari. iContoh istatuta iharus iditegaskan ikembali, ikhususnya ipada iremaja iawal iatau 

itidak iterpisahkan idari imadrasah itsanawiyah, ikhususnya i12-15 itahun. iPenting iuntuk 

idiingat ibahwa imasa iremaja iadalah imasa iyang ikrusial idalam ikehidupan iseseorang. iBahkan 

iLobby imengatakan ibahwa ipra-dewasa iadalah imasa i(seperti iangin itopan idan ibadai), isarat 

idengan iperasaan iyang iterkadang imeledak idengan itenaga ikarena iindividu imemiliki ikualitas 

iyang iberbeda. iPerasaan ipenuh igairah iini iterkadang isulit ibagi iremaja, iorang itua imereka, 

iatau iorang idewasa ilain idi isekitar imereka. iNamun, ikecenderungan ilincah iini ijuga iberguna 

ibagi iremaja idalam imelacak ikarakter. iRemaja iitu iakan imemutuskan iapa iyang iakan idia 

ilakukan idi imasa idepan idengan ibelajar idari ireaksi iorang-orang idi isekitarnya. 

2) Dengan imasa imencari ikarakter, imengharapkan isekarang iada irencana ipermainan iyang 

itepat, ikhususnya idata isyari'ah iyang iterarah, iwajar isaja iseiring iperkembangan izaman idan 

ikemajuannya ibisa imenjelma imenjadi ipribadi iyang ioptimal. iTerutama iketika idihadapkan 

ipada iberbagai ipersoalan, ikemampuan iuntuk imenyelesaikannya isesuai idengan iajaran iIslam 

isangat ipenting iuntuk ipembelajaran iyang iefektif. iKarena iketerlibatan imereka idi ilapangan, 

ibanyak ipendidik isaat iini iberalih idari ipembelajaran ideskriptif ike ipembelajaran ilogis 

idengan imenggunakan ipendekatan iberbasis imasalah. iBiasanya, ipembelajaran iberbasis 

ipenjelasan imembahas isiswa iyang itidak isiap iuntuk imembimbing imereka imenuju ipeluang 

ipertumbuhan. iPembelajaran ilogis iatau iRelevant iEducating iand iLearning iatau iBiasa 

iDisingkat iCTL iadalah ipembelajaran iyang imenghubungkan imateri ipelajaran idengan 

ikenyataan iyang iada isehingga isiswa idapat imengasosiasikan idan imenerapkan ikemampuan 

ibelajarnya idalam isituasi idunia inyata. iKarena itujuan ipembelajaran iberorientasi ikonteks 

iadalah iuntuk imembawa ihal-hal ihipotetis ilebih idekat ike ipragmatik, itiga itujuan iberbeda 

iadalah iuntuk imemberi isiswa iinformasi idan iketerampilan iyang ilebih imasuk iakal. 

Maka idalam ipelaksanaan irealisasinya, istrategi iini imencoba iuntuk idapat imempertahankan 

icontoh-contoh iyang iditerapkan idalam ikeadaan inyata. i4 iDalam ipengalaman iberkembang ibiasanya 

iterjadi isebagai ilatihan ikerja isiswa. iSiswa ibenar-benar isiap idan iterbiasa idengan irefleksi imetodis, 

imemindahkan iinformasi idari ipendidik ike isiswa, inamun imelalui icara ikonstruksi iyang ipaling 

iumum. iDengan itujuan iagar idalam ikelas-kelas iyang iberorientasi ipada ikonteks, ipara isiswa idididik 

itentang ipenalaran iyang itegas, ipenalaran ilogis, idan ipemikiran ikritis imengingat iuntuk 

imengembangkan iorang-orang iyang ibebas idan iberguna idi imasa itransformasi ilanjutan. i 

Konsekuensi idari ipenelitian iIbrahim imenyatakan ibahwa ipenerapan isistem ipembelajaran 

ilogika iberdampak ipada ibekerjanya isifat ipenjemputan iMadrasah iIbtidaiyah, imeningkatkan 

isemangat isiswa iterhadap isifat-sifat iyang ibaik, idan imenumbuhkan ipribadi iyang ipositif ipada isiswa. 

Oleh ikarena iitu, isehubungan idengan ipelaksanaan imetodologi ilogis iini, ikecenderungan iguru 

imengikuti i'tahapan' ikelas idan isiswa ihanya imenonton iapa iyang idimainkan iguru, isekarang iadalah 

iwaktu iyang itepat iuntuk iberubah imenjadi isiswa iyang iefektif ibelajar, isedangkan iguru ihanya 

ipembantu idengan isungguh-sungguh. iPendekatan ipembelajaran iyang irelevan iditerapkan ipada 

ipengalaman imata ipelajaran ifiqh iyang iberkembang ikarena ikekhawatiran idengan ikeadaan i 
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Pengalaman inegara iyang iberkembang, iyang ihanya imenghasilkan ihasil iteoretis iyang ikaya 

itetapi ihasil ipraktis iyang isangat iburuk. iMereka isemua isangat isadar iakan iapa iyang imereka 

iketahui, itetapi imereka ikekurangan imotivasi iuntuk imempraktikkannya isetiap ihari. 

Secara ietimologis, ibelajar isering idisinggung isebagai ipengarahan i(Bahasa iInggris) idan 

iTa'alum i(Arab), iyang iberarti isuatu ikarya iuntuk imenunjukkan ikepada iseseorang iatau isuatu 

iperkumpulan imelalui iberbagai iusaha idan iberbagai iprosedur, istrategi idan icara iuntuk imenghadapi 

ipencapaian itujuan iyang itelah iditetapkan. 

2. METODE iPENELITIAN 

Penelitian iini imenggunakan imetode ikualitatif idengan ijenis ipenelitian itindakan ikelas iatau idi 

isebut idengan iClassroom iAction iResearch idengan isubjek ipenelitian isebanyak i24 isiswa ikelas iVI iMIN 

iSekuduk idi iKabupaten iSambas. iUntuk iteknik ipengumpulan idata ikuantitatif iberbentuk iteks idan 

idata ikualitatif iberbentuk inon ites, iseperti iobservasi, iwawancara idan idokumentasi idengan 

iprosedur ipenelitian iyang idimulai idari isiklus iI isebagai ipretest idan isiklus iII isebagai ipostest iyang 

iterdiri idari iPerencanaan, itindakan, iobservasi idan iRefleksi. iTeknik ianalisis idata iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iada idua ijenis iyaitu, ipertama: ikualitatif iyang iberupa iinformasi iberbentuk 

ikalimat iyang iterdiri idari iReduksi iData, iDisplay idata idan iKesimpulan. iKedua ikuantitatif iyang 

iterdiri idari iMencari inilai irata-rata idan ipersentase ikeberhasilan ibelajar isiswa i(Mardianto idkk, 

i2013). 

3. HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

A. KONTEKSTUAL iMATA iPELAJARAN iFIKIH 

Banyak ikeuntungan imenerapkan ipembelajaran iberorientasi ikonteks ipada imata ipelajaran 

ifikih, iantara ilain: iDalam ipembelajaran ifikih, isiswa idiajarkan iuntuk imencari imakna isendiri imelalui 

iinkuiri; idalam ipembelajaran ifikih, isiswa ididorong iuntuk ibertanya idan imembentuk ikomunitas 

ibelajar. 

Mahasiswa imelakukan iperagaan idalam ipembelajaran ifikih, imelakukan irefleksi idalam 

ipembelajaran ifikih, idan imenggunakan ievaluasi iyang ikredibel idalam ipembelajaran ifikih imelalui 

isiklus ibinaan. iKelas imenjadi iantusias, imenyenangkan, idan ilugas ipada itahap iini. iBerikut 

iklarifikasinya: 

1) Proses iKonstruksi iPemahaman iBertahap idalam iPembelajaran iFikih 

Konsekuensi ipengujian ipemahaman isedikit idemi isedikit idari ipengaturan iterbatas imelalui 

isiklus ipengembangan idalam ipembelajaran ifikih idilakukan idengan ipertemuan idan ipersepsi iyang 

imenunjukkan ibahwa ipendidik imembuat iwawasan iuntuk imemberikan iarti ipenting iatau imakna 

iinformasi isesuai ipengalaman iaslinya. 

Setelah iitu, imereka iberusaha imengkonstruksi ipemahamannya isendiri idari ipengalaman ihidup 

isehari-hari. iMereka imembangunnya isecara iperlahan idengan imenggabungkan ipengalaman 

isebelumnya idan ipengalaman ibaru iuntuk imeningkatkan ipemahaman isiswa. iSiklus idiselesaikan 

isecara ibertahap, idimulai idengan ischemata, ipenyerapan, ikenyamanan, idan ikeseimbangan. iMereka 

iakan imemperoleh ipengetahuan iyang ibermakna imelalui iproses ipentahapan iini, ikhususnya 

ipengetahuan iyang itidak iterbatas ipada ipenguasaan imateri, iyang itelah ididemonstrasikan ihanya 

imampu idiingat isecara isingkat. 
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 iAdanya isiklus ipengembangan iselain imemberikan ikekuatan iyang isangat ibesar iuntuk 

ipemahaman iyang imendalam, ijuga imampu imemacu isiswa isehingga imereka igiat idalam imengikuti 

iteladan. iJadi isangat imasuk iakal ibahwa ilangkah-langkah ipembelajaran isesuai idengan ipembelajaran 

ikonstruktivis, ikhususnya idimulai idengan imenggerakkan iinformasi iyang iada, ikemudian 

imendapatkan iinformasi ibaru, imenangkap iinformasi, imenerapkan iinformasi idan ipengalaman iyang 

idiperoleh, idan idiakhiri idengan irefleksi iuntuk imengkontekstualisasikan iinformasi. 

2) Siswa iBelajar iMenemukan iMakna iSendiri i(Inquiri) idalam iPembelajaran iFikih 

Hal iini isesuai idengan ihipotesis ipembelajaran iyang irelevan. iKarena iperolehan ipengetahuan 

idan iketerampilan iberbasis iinkuiri ioleh isiswa idiharapkan imenghasilkan ipemahaman iyang ijauh 

ilebih ikuat idan ilebih ibermakna ikarena imelampaui isekadar imengingat ifakta. iIlmuwan iterus 

imeneliti ihasil idari ipersepsi idan ipertemuan iyang idiadakan idan imenemukan ibahwa iPak iAzmil 

ijuga imelaksanakan ipermintaan itersebut. i 

Proses iinkuiri imerupakan ikelanjutan idari iproses ikonstruk, iyang imendorong ianak iuntuk 

imempertimbangkan isecara ikritis iapa iyang iingin imereka ipelajari idan iproses ipenemuan, idi imana 

imereka imenghubungkan ipengalaman imereka isendiri isecara ilangsung idengan ipertanyaan, 

ihipotesis, idan idata iyang imereka ikumpulkan. iProses idimulai idengan ipengembangan iinformasi 

idengan imendeskripsikan isumber imakanan idan iminuman iyang idapat idimakan idan idicegah. iPada 

isaat iitu, iproses idilanjutkan idengan iProses iinkuiri iUntuk imenyelidiki imakna ipembelajaran, 

ipendidik ihanya imengkoordinasikan idan imembimbing ipembelajaran iberorientasi ikonteks. 

3) Mendorong iSiswa iuntuk iMengetahui iSesuatu idengan iBertanya i(asking) idalam 

iPembelajaran iFikih 

Ada iinformasi iyang ijika itidak idipelajari imaka itidak iakan itercipta, imaka iuntuk 

imenumbuhkan ipemahaman idan ipemikiran isiswa idalam ipembelajaran ifikih, ipendidik imelibatkan 

istrategi ipengalamatan isebagai icara iuntuk imemberdayakan isiswa idalam imempelajari iinformasi 

itersebut. iBerdasarkan iwawancara idan ipengamatan isaya, ianak-anak iakan iaktif, iterlatih idalam 

ipengolahan ibahasa, idan imemperoleh ipemahaman iyang ilebih iluas idengan iguru imendorong isiswa 

iuntuk ibertanya. 

Misalnya, imeminta imereka iuntuk imendapatkan ipenjelasan ilebih ilanjut itentang ikehalalan 

idari imakanan idan iminuman imembuat imereka icerdas idan ihalus ihatinya, ibegitu ijuga idalam 

iakhlak imakan idan iminum, ihal-hal iyang isalah idapat imenyebabkan ihati iyang ikeras. iAkibatnya, 

imengajukan ipertanyaan iakan imengarah ipada iperolehan iinformasi ibaru, ievaluasi ipemahaman 

isiswa, ikonfirmasi idari iapa iyang isudah idiketahui, idan ifokus ipada iaspek iyang itidak idiketahui. 

4) Komunitas iBelajar i(Learning iCommunity) iPembelajaran iFikih 

Siswa iyang imengikuti ijaringan ibelajar imemiliki ibeberapa ikeuntungan, isalah isatunya iadalah 

ikesempatan ipotensial iuntuk imengembangkan ipengetahuan imereka imelalui iberbagi iinformasi iatau 

ipengalaman idengan iteman. iSiswa iyang imahir imengajar isiswa iyang ilebih ilemah idan iyang 

imengerti ibagaimana imemberi itahu imereka iyang itidak iberbagi. iPak iAzmil, ibaik imengenai itempat 

iduduk imaupun ikapasitasnya idalam ipertemuan iperbincangan iyang itidak iteratur. 

Hal iini idilakukan iagar imereka idapat imemperoleh imanfaat idari isatu isama ilain idan idari 

iorang-orang iyang itelah idapat imenunjukkan ikepada iorang-orang iyang ibelum, isehingga ianak-anak 

idiajarkan iuntuk iberhati-hati imeskipun ibanyak ipertemuan idiberikan itugas iyang isama, isehingga 

ikeharmonisan itetap iterjaga. idengan, isehingga iilustrasi ilebih imenyenangkan iatau itidak imelelahkan. 
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iKetika itidak iada isatu ipun idari ikelompok iyang ibertanggung ijawab iatas ikorespondensi, itidak iada 

isatu ipun idari ikelompok iyang iragu iuntuk imengklarifikasi ibeberapa ihal, itidak iada isatu ipun idari 

ikelompok iyang ipercaya ibahwa imereka ipaling itahu, idan isemua ikelompok imendengarkan isatu 

isama ilain, ibeberapa iberbagi ipertimbangan idan ireaksi, idan ilainnya ihanya imengikuti, igerakan 

ipembelajaran iumum iini idapat iterjadi. i. iHasilnya, ikelas itetap ikondusif. 

5) Menggunakan iPenilaian iAutentik idalam iPembelajaran iIlmu iHukum i 

Penilaian iyang isahih iatau iorisinil idigunakan ipada isaat imempelajari ihukum. iPenilaian iyang 

imengevaluasi isemua ipengaturan ipertemuan iyang imembuat iatau isepenuhnya. iEvaluasi isuatu 

iproyek iatau ikegiatan ipembelajaran ifikih idapat ididasarkan ipada ipekerjaan irumah, ikuis, ikarya 

isiswa, ipresentasi iatau ipenampilan isiswa, idemonstrasi, ilaporan, ijurnal, ihasil ites itertulis, idan ikarya 

itulis. iKomponen ipenilaian ikognitif, iafektif, idan ipsikomotor iharus idipertimbangkan iterlebih 

idahulu. 

Dengan imenyelesaikan ipenilaian isumatif idan iformatif, imengikuti isetiap itahapan iproses 

ipembelajaran, idan imenilai isikap, iketerampilan, ikeaktifan, iantara ilain. iKemudian ihasil ipenilaian 

itersebut idigunakan isebagai ikritik, iterutama iuntuk itujuan iperbaikan istandar idasar iyang itelah 

itercapai iatau idiulang i(obat) ijika istandar idasar ibelum itercapai. 

B. HASIL iBELAJAR iSISWA iSEBELUM iMENGGUNAKAN iSTRATEGI 

iKONTEKSTUAL iPADA iMATA iPELAJARAN iFIQH i 

Penilaian isangat imembantu, iterutama idalam imenentukan iapakah isiswa isudah imemahami 

imateri iyang idiberikan iatau ibelum. iSebelum imelaksanakan ipembelajaran imenggunakan imetode 

ikontekstual ipeneliti imelakukan iobservasi iawal iterlebih idahulu iterhadap iproses ipemnbelajaran 

ifiqh idi ikelas iVI iMIN iSekuduk idi iKabupaten iSambas idengan itujuan iuntuk imengetahui iseberapa 

ijauh ihasil idalam imeningkatkan iprestasi ibelajar isiswa idari ihasil ibelajar isiswa isebelum 

imenggunakan imetode ikontekstual. iKemudian ipeneliti imemberikan itest ikepada isiswa iuntuk 

imendapatkan idata iketuntasan ibelajar iberdasarkan iproses ipembelajaran isebelum idiberikan 

itindakan. iAdapun ikriteria iketuntasan iminimun i(KKM) isebagai iberikut: 

Tabel i1. iKriteria iKetuntasan iMinimum 

No Keterangan Tuntas i/Tidak iTuntas 

1 ≥75 Tuntas 

2 <75 Tidak iTuntas 

 

Selanjutnya isetelah imengetahui iKKM idari imata ipelajaran ifiqh, ipeneliti imemberikan isoal 

ipre itest isebelum itindakan isecara iindividu idengan imenggunakan isoal ipilihan iganda isebanyak i20 

isoal. iHasil ipenilaian ipada i isaat iobservasi ipada itahap ipra isiklus iadalah isebagai iberikut i: 

 iTabel i2. iDaftar iNilai iPretest iSiswa i 
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No 

 
 

Nama 

 
Jumlah 
iBenar 

iJawaban 

 
 

Nilai 

Tuntas 

i(✓) i 

Tidak 
iTuntas 

i(×) 

1.  Muhammad iFahri i 15 75 ✓  

2.  Annisa iKusuma 16 80 ✓  

3.  Tito iRifki iMaulana 13 65  × 

4.  Putri iMayang iSari 6 30  × 

5.  Edo iGusti i 8 40  × 

6.  Marina iAnggraini 12 60  × 

7.  Akbar iFahmilsyah 10 50  × 

8.  Amitha iSalma i 5 25  × 

9.  Ilham iNazri iNasution 6 30  × 

10.  Irfan iFandawa 10 50  × 

11.  Afif iSyah iReza 13 65  × 

12.  Umi iFadhilah 10 50  × 

13.  Putri iAnggria iSangkakala 11 55  × 

14.  Aisyah iNurahma 14 70  × 

15.  Cahya iDewi 14 70  × 

16.  Anwar iSyiarfi i 6 30  × 

17.  Meogi iCahayu 10 50  × 

18.  Sindiana i 16 80 ✓  

19.  Ayu iPutri i 14 70  × 

20.  Alwan iAlfian 13 65  × 

21.  Defano isirait 2 10  × 

22.  Anggita isakinah 9 45  × 

23.  Fuji iAyu iSantika 13 65  × 

24.  Muhammad iRidho 15 75 ✓  

  
Jumlah 

242 1.210 4 iSiswa 
 

20 iSiswa 

  
Persentase 

10 50 17% 
 

83% 

 Ketuntasan iMenggunakan 
iStrategi iSebelumnya 

  17%  
 

Dari iperhitungan idata idi iatas idapat idiketahui ibahwa ikemampuan isiswa idalam imenjawab 

isoal ipada ites iawal isangat ijauh idari ikriteria iketuntasan iyang idiharapkan. iDari ijumlah isiswa 

isebanyak i24 iorang ihanya i4 iorang iyang ituntas idengan ipresentase i(17%) isementara i20 iorang 

itidak ituntas idengan ipresentase iklasikal i(83%). iBerdasarkan idata idi iatas iketuntasan ihasil ibelajar 

isiswa idengan imenggunakan imetode isebelumnya idapat idijabarkan isebagai iberikut: 
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No Keterangan Tuntas i/Tidak 
iTuntas 

Banyak iSiswa Jumlah 
iPersentase 

1 ≥75 Tuntas 4 
 

17% 
 

2 <75 Tidak iTuntas 20 
 

83% 

Dari iketuntasan ipembelajaran idengan istrategi isebelumnya ipada ites iawal ihanya isebanyak 

i17% iatau i4 iorang iyang ituntas idalam imenjawab ites iyang idiberikan, isementara iitu i83% iatau i20 

iorang ilainnya itidak ituntas idalam imenjawab ites iyang idiberikan. iIni imembuktikan ibahwa ihasil 

ibelajar isiswa ipada imata ipelajaran iFikih imateri iuntuk isiswa ikelas iVI iMIN iSekuduk idi iKabupaten 

iSambas imasih isangat irendah idan iketuntasan ibelum itercapai. 

 

C. HASIL iBELAJAR iSISWA iSESUDAH iMENGGUNAKAN iSTRATEGI 

iKONTEKSTUAL iPADA iMATA iPELAJARAN iFIQH i 

Berdasarkan ihasil iyang idi idapat idari ipra isiklus isetelah imelakukan ipengamatan, iobservasi, 

iwawancara ilangsung idan ipretest isecara ilangsung imaka ipeneliti imendapatkan ipermasalahan isuatu 

ikesulitan idalam iproses ibelajar. iDari ipermasalahan itersebut ipeneliti imerancang isuatu itindakan 

iyang iakan idilaksanakan idalam imerancang ialternatif itindakan idalam imemecahkan ipermasalahan 

iyang idi idapat iketika imelakukan ipelaksanaan ipra itindakan. iTindakan iyang iakan ipeneliti ilakukan 

iadalah idengan imenerapkan istrategi ikontekstual iyang ibertujuan iuntuk imeningkatkan ihasil ibelajar 

isiswa ipada imata ipelajaran ifiqh idengan imateri iyang isesuai iuntuk isiswa ikelas iVI iMIN iSekuduk 

idi iKabupaten iSambas. i 

1. Perencanaan i 

Pada itahap iperencanaan ipeneliti imenyiapkan idan imerancang iRancangan iPerencanaan 

iPembelajaran i(RPP) idengan imateri iyang isesuai idengan ipembelajaran isiswa ikelas iVI iMIN 

iSekuduk idi iKabupaten iSambas. i 

2. Pelaksanaan i 

Dalam iproses ipelaksanaan iterdapat itiga ilangkah iyang idilaksanakan iyaitu ikegiatan iawal iatau 

ipendauluan, ikegiatan iinti idan ipenutup. i 

3. Observasi i 

Pada itahap iini idilakukannya iobservasi ipada ipeneliti imenjadi iguru idengan imenggunakan 

imetode ipembelajaran iyang iberbeda isehingga isiswa icukup iantusias idalam iproses ipembelajaran. 

iSehingga ipeneliti imelakukan ipembelajaran isiklus ike iI iatau iPostest iI isebagai iberikut: 

Tabel i3. iDaftar iNilai iPostest iSiswa iSiklus iI 

 
 

No 

 
 

Nama 

 
Jumlah 
iBenar 

iJawaban 

 
 

Nilai 

Tuntas 

i(✓) i 

Tidak 
iTuntas 

i(×) 

1.  Muhammad iFahri i 18 90 ✓  
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2.  Annisa iKusuma 17 85 ✓  

3.  Tito iRifki iMaulana 14 70  × 

4.  Putri iMayang iSari 15 75 ✓  

5.  Edo iGusti i 15 75 ✓  

6.  Marina iAnggraini 15 75 ✓  

7.  Akbar iFahmilsyah 15 75 ✓  

8.  Amitha iSalma i 14 70  × 

9.  Ilham iNazri iNasution 20 100 ✓  

10.  Irfan iFandawa 15 75 ✓  

11.  Afif iSyah iReza 12 60  × 

12.  Umi iFadhilah 11 55  × 

13.  Putri iAnggria iSangkakala 12 60  × 

14.  Aisyah iNurahma 15 75 ✓  

15.  Cahya iDewi 17 85 ✓  

16.  Anwar iSyiarfi i 17 85 ✓  

17.  Meogi iCahayu 14 70  × 

18.  Sindiana i 16 80 ✓  

19.  Ayu iPutri i 15 75 ✓  

20.  Alwan iAlfian 15 75 ✓  

21.  Defano isirait 12 60  × 

22.  Anggita isakinah 12 60  × 

23.  Fuji iAyu iSantika 15 75 ✓  

24.  Muhammad iRidho 17 85 ✓  

  
Jumlah 

14 71 16 iSiswa 
 

8 iSiswa 

  
Persentase 

10 50 67% 
 

33% 

 Ketuntasan iMenggunakan 
iStrategi iSebelumnya 

  67%  
 

 

Dari iperhitungan idata idi iatas idapat idiketahui ibahwa ikemampuan isiswa idalam imenjawab 

isoal ipada ites iawal isangat ijauh idari ikriteria iketuntasan iyang idiharapkan. iDari ijumlah isiswa 

isebanyak i24 iorang ihanya i16 iorang iyang ituntas idengan ipresentase i(67%) isementara i8 iorang 

itidak ituntas idengan ipresentase i(33%). iBerdasarkan idata idi iatas iketuntasan ihasil ibelajar isiswa 

idengan imenggunakan imetode ikontekstual idapat idijabarkan isebagai iberikut: 

 

No Keterangan Tuntas i/Tidak 
iTuntas 

Banyak iSiswa Jumlah 
iPersentase 

1 ≥75 Tuntas 16 
 

67% 
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2 <75 Tidak iTuntas 8 
 

33% 

Dari iketuntasan ipembelajaran idengan istrategi ikontekstual imendapat isebanyak i67% iatau 

i16 iorang iyang ituntas idalam imenjawab ites iyang idiberikan, isementara iitu i33% iatau i8 iorang 

ilainnya itidak ituntas idalam imenjawab ites iyang idiberikan. i 

Dari ibesaran ijumlah ipersentase iketuntasan iyang idiperoleh isiswa imembuktikan ibahwa ihasil 

ibelajar isiswa ipada imata ipelajaran ifiqh ibelum imemenuhi iKKM imaka idengan iini ipeneliti iakan 

imelanjutkan ipada ikegiatan ipembelajaran isiklus iII. iDengan iperbaikan iataupun irefleksi idiperlukan 

idalam iproses itindakan ikelas iini iagar idapat imemperbaiki isistem ipengajaran isehingga ipeneliti 

idapat imeningkatkan ipemahaman isiswa ipada imata ipelajaran ifiqh i: 

1. Peneliti iharus ilebih iaktif idalam imemperhatikan isiswa iagar imengetahui idimana iletak ipenyebab 

ikelemahan isiswa iyang ibelum ituntas. 

2. Peneliti itidak iterlalu imenekan iagar isiswa idapat imenjalani itest idengan irileks. 

Tindakan iyang iakan ipeneliti ilakukan iselanjutnya iadalah ipostest iII iatau isiklus iII iadalah 

idengan imenerapka istrategi ikontekstual iditambah idengan irefeksi iperbaikan imengajar idi isebagai 

iberikut i: 

Perencanaan i 

Pada itahap iperencanaan ipeneliti imenyiapkan idan imerancang iRancangan iPerencanaan 

iPembelajaran i(RPP) idengan imateri iyang isesuai idengan ipembelajaran isiswa ikelas iVI iMIN 

iSekuduk idi iKabupaten iSambas. i 

Pelaksanaan i 

Dalam iproses ipelaksanaan iterdapat itiga ilangkah iyang idilaksanakan iyaitu ikegiatan iawal iatau 

ipendauluan, ikegiatan iinti idan ipenutup. i 

Observasi i 

Pada itahap iini idilakukannya iobservasi ipada ipeneliti imenjadi iguru idengan imenggunakan 

imetode ipembelajaran iyang iberbeda isehingga isiswa icukup iantusias idalam iproses ipembelajaran. 

iSehingga ipeneliti imelakukan ipelaksanaan isiklus iII ipada isiswa idengan idiberikan ipostest iuntuk 

imengetahui iberhasil itidaknya itindakan iyang idibuat iole ipeneliti. iAdapun idata idari ihasil ipostes ipada 

isiklus ike iII isebagai iberikut: 

Tabel i4. iDaftar iRekapitulasi iNilai iSiswa iPra-Siklus, iSiklus iI, idan iSiklus iII 

 
 

No 

 
 

Nama 

 
Nilai 
iPra 

isiklus 

 
Nilai 

Siklus iI 

 
Nilai 
Siklus 

iII 

 
Keterangan 

1.  Muhammad iFahri 75 90 100 Meningkat 

2.  Annisa iKusuma 80 85 95 Meningkat 

3.  Tito iRifki iMaulana 65 70 75 Meningkat 

4.  Putri iMayang iSari 30 75 75 Meningkat 

5.  Edo iGusti 40 75 80 Meningkat 
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6.  Marina iAnggraini 60 75 80 Meningkat 

7.  Akbar iFahmilsyah 50 75 85 Meningkat 

8.  Amitha iSalma 25 70 80 Meningkat 

9.  Ilham iNazri iNasution 30 100 100 Meningkat 

10.  Irfan iFandawa 50 75 80 Meningkat 

11.  Afif iSyah iReza 65 60 80 Meningkat 

12.  Umi iFadhilah 50 55 75 Meningkat 

13.  Putri iAnggria iSangkakala 55 60 75 Meningkat 

14.  Aisyah iNurahma 70 75 80 Meningkat 

15.  Cahya iDewi 70 85 90 Meningkat 

16.  Anwar iSyiarfi 30 85 90 Meningkat 

17.  Meogi iCahayu 50 70 75 Meningkat 

18.  Sindiana 80 80 85 Meningkat 

19.  Ayu iPutri 70 75 75 Meningkat 

20.  Alwan iAlfian 65 75 80 Meningkat 

21.  Defano isirait 10 60 85 Meningkat 

22.  Anggita isakinah 45 60 85 Meningkat 

23.  Fuji iAyu iSantika 65 75 90 Meningkat 

24.  Muhammad iRidho 75 85 90 Meningkat 

 Jumlah isiswa iyang ituntas 4 iSiswa 16 iSiswa 24 iSiswa  

 Jumlah isiswa iyang ituntas 20 iSiswa 8 iSiswa i 0 iSiswa  

 Ketuntasan ihasil ibelajar 17% 67% 100%  
 

 

Dari itabel idi iatas idapat idiketahui ibahwa iperubahan inilai isiswa isemakin imeningkat idari ipra 

isiklus ikemudian isiklus iI idan isiklus iII imenjadi ilebih ibaik idan isudah isesuai idengan iketuntasan 

iKKM iyang iada. 

4. KESIMPULAN 

Pengaturan iyang idibatasi imelalui isiklus ipengembangan idalam ipembelajaran ifikih, isiswa 

imencari icara imemandang isebagai ikepentingan i(permintaan) imereka isendiri, imendorong isiswa 

iuntuk imenyadari isesuatu idengan imencari iklarifikasi iatas imasalah-masalah imendesak, imembuat 

ijaringan ibelajar i(learning ilocal iarea), imodel isiswa, iberpikir isecara ifundamental, iefektif, idan 

iimajinatif, imencerminkan, idan imelibatkan ipenilaian iyang isah idalam ipembelajaran ifikih. iDalam 

imodel ipenilaian istake icount idinyatakan ibahwa imahasiswa isecara ikeseluruhan idapat imengetahui 

ipenjelasan idibalik imakanan idan iminuman ihalal. 

Pembelajaran ikontekstual iadalah imetode ipengajaran iyang imencoba imenghubungkan 

ikonten idengan ipengalaman idunia inyata isiswa idan imenekankan ipada ipartisipasi isiswa. 

Tujuan ipenggunaan ipendekatan ikontekstual idalam ipembelajaran ifikih iadalah iuntuk ilebih 

imeningkatkan ikualitas iproses ipembelajaran, imembuatnya ilebih iproduktif idan ibermakna isehingga 

idapat imenginspirasi isiswa iuntuk imengikuti imateri. 
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